


PENGEMBANGANMODELPEMBELAJARANBERBASIS PROYEKMATERIBERPANTUNSISWAKELASVIISMP NEGERI6MEDAN TAHUN PELAJARAN 2024-2025
OLEH ASNIDAR
NPM237015010 ABSTRAK
Tradisi berpantun saat ini sudah sangat mengkhawatirkan. Di kalangan siswa keberadaannya sudah hampir punah.Merekakini kerap dilanda budaya luar, terutama dari barat dan Korea.Anak usia SMP yang dikenal dengan generasi Alphaini,sudahtidaklagimenyenangitradisiberpantun.Penelitikhawatir,tradisi berpantun warisan budaya suku di Indonesia akan punah. Dalam hal ini, keberadaan modul ajar memegang peranan penting dalam penyajian materi berpantun di sekolah. Modul ajar yang baik akan menciptakan keefektifan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.Oleh sebab itu,penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek materi berpantun siswa kelas VII SMP. Penelitian ini menghasilkan produk Modul Ajar materi berpantun dan produk Pantun siswakelasVIISMP. Selain itu padaPenelitianini juga dapat terlihat pembuktian keefektifan Modul Ajar yang telah didesain peneliti. Adapun dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation) dalam berpantun. Untuk pembelajaran berpantun, peneliti menggunakan modul ajar dengan pembelajaran berbasis proyek yang telah tervalidasi oleh tiga orang ahli yaitu; ahli materi, ahlidan ahli media. Subjek Penelitianiniadalah;satuorangguru,tigaorangvalidator(timahli)dan30orang siswa. Sedangkan objek penelitian adalah media modul pembelajaran berbasis proyek materi berpantun . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah layak untuk digunakan pada siswa karena memperoleh presentase94%dariahlimedia,95%dariahlibahasa,dan93%dariahlimateri. Penerapan modul initelah mendapatkan hasil yang memuaskan bagi kemajuan belajar siswa .Sebagai Guru, saya berharap agar modul ini dapat dikembangkan dan disebarluaskan karena sangat bermanfaat dan menyenangkan, serta memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Kata kunci: pengembangan model pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek, berpantun, ADDIE
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DEVELOPMENT OF A PROJECT-BASED LEARNING MODEL FOR
PANTUN MATERIAL IN CLASS VII STUDENTS OF SMP NEGERI 6
MEDAN IN ACADEMIC YEAR 2024-2025
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ABSTRACT

The tradition of pantun (Malay poetry) is currently in a concerning state. Among
students, its existence is nearly extinct. They are now often influenced by foreign
cultures, particularly from the West and Korea. Middle school students, known as
Generation Alpha, no longer appreciate the tradition of pantun. The researcher
fears that the pantun tradition, a cultural heritage of ethnic groups in Indonesia,
will disappear. In this context, the role of teaching modules is crucial in
presenting pantun material in schools. A well-designed teaching module will
enhance students’ effectiveness in achieving learning objectives. Therefore, the
objective of the research was to develop a project-based learning model for
pantun material for Class VII middle school students. This research produced a
Pantun Teaching Module and pantun works by Class VII middle school students.
Additionally, this research also demonstrated the effectiveness of the Teaching
Module designed by the researcher. The research employed the ADDIE (analysis,
design, development, implementation, evaluation) development model for pantun.
For pantun learning, the researcher used a project-based teaching module
validated by three experts: a material expert, a language expert, and a media
expert. The research subjects included one teacher, three validators (expert
panel), and 30 students. The research object is the project-based pantun learning
module. The results of this research indicate that the developed module was
suitable for use with students, achieving a percentage of 94% from the media
expert, 95% from the language expert, and 93% from the material expert. The
application of this module had yielded satisfactory results in improving student
learning outcomes. As a teacher, The researcher hopes this module can be further
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